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S, 1), Rince Alfia fadri, 1) Efizen2) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh 

salviasani@ymail.com Rincealfiafadri@yahoomail.com Ilmu Politik STISIPOL Pancasakti 

Bukittinggi efizen@yahoomail.com Abstrak Daun kopi dapat dimanfaatkan menjadi teh 

daun kawa. Tujuan dari penelitian ini adalah memanfaatkan daun kopi menjadi teh daun 

kawa untuk menguatkan ekonomi pengolah kopi di Bukik Apik.  

 

Untuk memperbaiki kualitas daun kawa dilakukan percobaan dan yang terbaik adalah 

perlakuan interaksi antara lama fermentasi 0 menit atau tanpa fermentasi dan suhu 

pengeringan 80oC. Dengan mengolah daun kopi yang sebelumnya belum 

termanfaatkan, dapat menambah pendapatan keluarga sebesar Rp 320.000,-/bulan. 

Keywords: daun kopi, daun kawa, fermentasi, kampung wisata Abstract Coffee leaf can 

be made into kawa leaf tea.  

 

The purpose of this research is to utilize coffee leaf into kawa leaf to improve the 

economy in Bukik Apik as coffee roasters. To improve the quality of kawa leaf conducted 

experiments and the best part is the interaction between the treatment of fermentation 

time 0 min or without fermentation and drying temperature of 80 ° C. By processing the 

coffee leaf previously untapped, can supplement the family income of Rp 320.000, - / 

month.  
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 PENDAHULUAN Bukik Apik merupakan sebuah kelurahan yang sedang dikembangkan 

menjadi sebuah kampung wisata. Budaya masyarakat Bukik Apik berbeda dengan 

masyarakat kelurahan lainnya di Bukittinggi karena memiliki usaha yang khas yaitu 

”marandang kopi”. Kearifan lokal yang dimiliki ini merupakan potensi yang layak untuk 

dilestarikan, dimana Bukik Apik telah menerapkan konsep “one village one produk”.  

 

Namun tingkat ekonomi masyarakat di Bukik Apik masih tertinggal dari kelurahan 

lainnya sementara potensi alamnya layak untuk dijual. Bukik apik memiliki panorama 

yang indah sehingga layak dijadikan tempat destinasi baru yaitu kampung wisata kopi. 

Untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, dan menunjang pariwisata, perlu dilakukan 

difersifikasi usaha dan salah satunya adalah dengan mengolah daun kopi menjadi teh 

daun kopi atau masyarakat lokal mengenalnya dengan daun kawa.  

 

Aia kawa merupakan salah satu minuman tradisional yang terbuat dari daun kopi yang 

memiliki khasiat untuk kesehatan karena mengandung Flavonoid yang berperan sebagai 

antioksidan.. Tanaman kopi biasanya dipangkas daunnya agar tidak menyulitkan hasil 

pemanenan (Mulyati, 2002). Daun kopi hasil pemangkasan biasanya terbuang begitu 

saja sehingga perlu pemanfaatan lebih lanjut.  

 

KAJIAN LITERATUR Untuk menghasikan daun kawa yang enak maka perlu dilakukan 

studi pengolahan daun kawa. Proses pengolahan daun kawa hampir sama dengan 

pengolahan teh Camelia, yaitu proses pelayuan, fermentasi dan pengeringan. Ketiga 

proses ini akan mempengaruhi mutu teh yang dihasilkan terutama aromanya..Proses 

fermentasi akan mengakibatkan terjadinya proses oksidasi dimana terjadinya perubahan 

katekin menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana yaitu senyawa polifenol dan 

flavonoid (Fulder, 2004).  

 

Pemberhentian proses fermentasi yang terlalu awal akan menghasilkan mutu teh yang 

belum sempurna dan proses fermentasi yang terlalu lama akan menghasilkan mutu teh 

yang sangat buruk (Kamal, 1985). Proses pengeringan bertujuan untuk menghentikan 

proses fermentasi dimana suhu yang semakin tinggi biasanya menyebabkan kadar air 

yang rendah dan mutu teh yang lebih buruk serta waktu simpan yang lebih lama (Alf, 

2004).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh lama fermentasi dan suhu 

pengeringan terhadap mutu daun kawa dan mempelajari potensi daun kawa untuk 

digunakan sebagai teh kawa. METODE PENELITIAN 



Metode pembuatan teh daun kawa yang diujikan ada 4 cara. Yaitu dengan pengeringan 

diasap) Cara I dan dengan cara fermentasi selama 90 menit (Siringoringo,2012) tanpa 

diasap cara II.  

 

Jenis daun kawa yang digunakan adalah daun kopi robusta yang diperoleh dari tanaman 

pekarangan penduduk di Kelurahan Bukik Apik Kecamatan Guguak Panjang kota 

Bukittinggi. Pelaksanaan penelitian dilakukan di rumah contoh, tempat pusat kegiatan 

masyarak dan di laboratorium Botani Sumatra (LBS) Fak, Farmasi Unand. Bahan lainnya 

adalah bahan kimia untuk analisa kadar tanin.  

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, blower, kotak 

pelayuan, kotak fermentasi dan para-para pengasap. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial dengan 2 faktor yaitu lama 

fermentasi sebagai factor I dengan F1 = 0 menit, F2 = 60 menit, F3 = 90 menit, F4 = 120 

menit. Faktor II adalah suhu pengeringan terdiri dari 2 taraf S1 = 60oC, S2 = 70oC, S3 = 

80oC, S4 = 90oC.  

 

Setiap perlakuan dibuat 2 ulangan. Fermentasi dilakukan dengan cara menumpuk bahan 

dalam bakul. Proses pengeringan dilakukan secara tradisional yaitu menggunakan 

bahan bakar kayu. Variabel mutu yang diamati adalah kadar tanin, kadar air, 

(Sudarmadji, et al., 1984), uji organoleptik terhadap rasa, air seduhan, dan analisa 

ekonomi penjualan daun kawa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu pemanasan 

memberikan pengaruh terhadap kadar Tannin, kadar air, rasa, dan warna air seduhan, 

seperti yang terlihat pada Tabel 1. Tabel 1. Pengaruh lama fermentasi mutu air daun 

kawa Lama fermentasi _Lama fermentasi (menit) _ _ _F1(0) _F2(60) _F3(90) _F4(120) _ 

_Kadar Air _3,42 _3,57 _3,74 _3,89 _ _Kadar Tanin _6,03 _5.24 _4,06 _3,51 _ _Rasa 

(numeric) _2,96 _2,94 _2,41 _2,08 _ _Warna air seduhan (numeric) _2,57 _2,65 _2,40 _2,31 

_ _ Tabel 2.  

 

Pengaruh suhu pengeringan terhadap mutu air daun kawa Lama fermentasi _Suhu 

pengeringan (celsius) _ _ _S1(60) _S2(70) _S3(80) _S4(90) _ _Kadar Air _4,83 _4,39 _3,74 

_3,28 _ _Kadar Tanin _5,98 _5.57 _5,34 _4,64 _ _Rasa (numeric) _2,76 _2,78 _2,84 _2,67 _ 

_Warna air seduhan (numeric) _2,74 _2,83 _2,84 _2,59 _ _ Kadar Air Perbedaan lama 

fermentasi menyebabkan terjadinya perbedaan kadar air dimana semakin lama 

fermentasi kadar air semakin meningkat seperti terlihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.  

 

Hal ini disebabkan karena pada saat reaksi fermentasi oksidatif katekin dengan oksigen 

akan menghasilkan uap air sehingga kadar air akan meningkat. Perbedaan suhu 



pengeringan menyebabkan perbedaan kadar air dimana semakin tinggi suhu 

pengeringan, kadar air semakin rendah seperti terlihat pada Tabel 2. Hal ini disebabkan 

karena pemanasan sehingga air akan menguap lebih cepat.  

 

Kadar Tanin Perbedaan lama fermentasi pada daun kawa menyebabkan terjadi 

perbedaan kadar tannin. Kadar tannin cenderung menurun dengan bertambahnya 

waktu fermentasi seperti terlihat pada Tabel 1. Hal ini disebabkan oleh proses oksidatif 

sehingga tannin berubah menjadi senyawa turunannya Menurut Fulder (2004), proses 

fermentasi pada teh hitam dapat mengubah sebagian tanin menjadi senyawa turunan 

yaitu theaflavin dan thearubigin. Dengan terbentuknya senyawa turunan maka kadar 

tanin dalam daun teh akan berkurang.  

 

Perbedaan suhu pengeringan menyebabkan kadar tannin, dimana semakin tinggi suhu 

pengeringan kadar tannin juga semakin menurun seperti terlihat pada Tabel 2. Nilai 

Organoleptik Rasa Perbedaan lama fermentasi menyebabkan perbedaan rasa dimana 

rasa mengalami penurunan karena proses fermentasi. Ada sedikit perbedaan antara air 

kawa dengan air teh hitam. Air kawa ternyata kurang disukai apabila mengalami proses 

fermentasi.  

 

Perbedaan suhu pengeringan menyebabkan perbedaan rasa, dimana rasa akan 

meningkat kemudian menurun pada suhu pengeringan 90oC. Seperti terlihat pada Tabel 

2. Nilai Oeganoleptik Warna Air Seduhan Perbedaan lama fermentasi menyebabkan 

terjadinya perbedaan warna air seduhan, dimana semakin lama fermentasi maka nilai 

warna air seduhan akan semakin meningkat seperti yang terlihat pada Tabel 1.  

 

Hal ini disebabkan karena selama proses fermentasi terjadi proses perubahan katekin 

menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana yang diduga menjadi 

senyawa-senyawa polifenol flavonoid . (Rinto, 2012). yang memberi warna pada air 

seduhan daun kawa. Perbedaan suhu menyebabkan warna air seduhan daun kawa akan 

semakin menurun, dimana suhu yang semakin tinggi menyebabkan warna air seduhan 

semakin rendah.  

 

Hal ini disebabkan karena semakin tinggi panas yang diberikan pada saat proses 

pengeringan semakin banyak air yang menguap sehingga warna kemerahan pada daun 

kawa akan semakin berkurang. Analisa Ekonomi Analisa ekonomi dari pengolahan daun 

kawa dari masing –masing perlakuan hampir sama. Tabel 3 berikut adalah biaya 

pengolahan 10 kg daun kawa. Tabel 3.  

 

Analisa Biaya Pengolahan daun kawa Uraian kegiatan _volume _Satuan _Biaya satuan 

_Jumlah _ _Biaya _ _Bahan baku daun kopi _10 _kg _1.000 _10.000 _ _Kayu bakar _1 _ikat 



_5.000 _5.000 _ _Kemasan plasatik _0,25 _kg _20.000 _5.000 _ _Tenaga kerja _O,5 _HKP 

_40.000 _20.000 _ _Jumlah biaya _ _ _ _40.000 _ _Produksi _ _Produksi kawa kering _2.000 

_gram _ _ _ _Penjualan _20 _bungkus _5.000 _100.000 _ _Keuntungan _60.000 _ _ Dari 

hasil pengolahan 10 kg daun kawa segar diperoleh keuntungan sebesar Rp 60.000.  

 

Jika dalam satu bulan para ibu-ibu pengolah kopi di kampung Bukik Apik dapat 

mengolah daun kawa 4 kali/bulan maka mereka mendapatkan keuntungan RP 240.000. 

Tambahan pendapatan dari jasa tenaga kerja sebagai pengolah Rp 80.000/bulan, 

sehingga total pendapatan yang diperoleh adalah Rp 320.000,-/bulan. Pendapatan dari 

pengolahan daun kawa ini cukup menunjang kebutuhan sebuah keluarga di Bukik Apik.  

 

KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk 

mendapatkan teh daun kawa yang terbaik adalah dengan menggunakan perlakuan 

interaksi antara lama fermentasi 0 menit dan suhu pengeringan 80oC. Daun kawa 

kurang disukai jika difermentasi terlebih dahulu. Dengan memanfaatkan daun kopi yang 

sebelumnya belum termanfaatkan, jika diolah menjadi teh daun kawa, dapat 

menguatkan pendapatan kelurga di Bukik Apik.  
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